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ABSTRACT

The plot is the most important part of a story that organizes the narrative into a unified
whole that is interconnected. This study aims to analyze the surprises present in the plot of
Agatha Christie's novel "Murder on the Orient Express.” The research method used is a
qualitative method with a formalist approach. This study uses Sternberg's theory of surprise to
analyze the data. The results of this study show that Agatha Christie created two surprises in the
novel "Murder on the Orient Express." The first surprise concerns the identity of the victim.
Christie creates the first surprise by withholding information during the exposition and conflict
stages and revealing the surprise during the complication stage. The second surprise is the
identity of the perpetrator. Christie withholds this information from the exposition, conflict, and
complication stages and reveals it at the climax stage.
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ABSTRAK

Plot adalah bagian terpenting dalam cerita yang menyusun cerita menjadi satu kesatuan
yang saling berkaitan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis surprise yang ada di dalam
plot novel “Murder on the Orient Express” karya Agatha Christie. Metode penelitian yang
digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan formalism. Penelitian ini menggunakan
teori surprise Sternberg untuk menganalisis data. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
Agatha Christie menciptakan dua surprise di dalam novel “Murder on the Orient Express”.
Surprise pertama mengenai identitas korban. Christie menciptakan surprise pertama dengan cara
menahan informasi pada tahap eksposisi dan konflik dan menggungkapkannya pada tahap
komplikasi. Surprise yang kedua yaitu identitas si pelaku. Christie menahan informasi ini mulai
dari tahap eksposisi, konflik, serta komplikasi dan mengunggapkannya pada tahap klimaks.
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